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DESKRIPSI JERUK KEPROK VARIETAS SELAYAR 

Nama daerah : Munte Cina 
Asal : Kabupaten Selayar, Sulawesi Selatan 

Tinggi batang : 4 – 8 meter, rata-rata 6 meter 

Labar tajuk : 3 – 5 meter 

Bentuk pohon : menjulang 
Percabangan : jorok ke atas, banyak, mulai ketinggian 20 cm dari permukaan 

tanah 

Lingkar batang : 20 – 45 cm (20 cm dari permukaan tanah/cabang pertama) 
Warna batang : coklat kekuningan 

Bentuk batang : bulat berduri (panjang duri 2,5 – 4 cm) 

Warna daun bagian atas : hijua tua mengkilap 
Warna daun bagian bawah : hijau muda 

Lebar daun : 2,5 – 6 cm 

Panjang daun : 3,5 – 7 cm 

Sayap daun : kecil 
Panjang sayap daun : 0,7 – 1 cm 

Lebar sayap daun : ± 0,2 cm 

Tepi daun : runcing 
Bunga :  berbentuk lonceng, mahkota putih, kelopak hinjau, kepala putik 

krem 

Jumlah bunga pertandan : 2 – 4 
Jumlaha bunga menjadi buah : 1 – 2 

Warna buah : - buah muda hijau 

- buah matang kuning kehijauan sampai kuning 

Bentuk buah : bulat agak gepeng, bagian bawah agak berlubang (cekung) 

Lingkar buah : 21 – 24 cm, dengan penampang melintang 6,7 – 7,8 cm 
Tebal kulit buah : 2 – 3 mm, berpori nyata 

Warna daging buah : orange 

Jumlah septa tiap buah : 9 – 11 

Jumlah biji tiap septa : 3 – 6 
Berat buah utuh : 135 – 200 gram 

Berat buah kepuasan : 90 – 178 gram 

Rasa buah : manis berair 
Aroma buah : harum 

Sifat buah : daging buah muda terlepas dari kulit ari 

Kandungan air : 40 – 50 % 
Produksi buah/pohon/musim : 500 – 800 (umur 10 tahun) 

Ketahanan terhadap hama : cukup tahan terhadap tungau merah (Tunuipalpus cuneatus), 

lalat buah (Dacus dorsulis) 

Ketahanan terhadap penyakit : agak toleran terhadap Diplodia Natalensis 
Keterangan : - penyebaran mulai ketinggian 5 – 130 m dpl pada kondisi 

lahan berbatu 

- diperbanyak dengan cara okulasi dan sambungan 
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